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Abstrak
 

Dua studi kuantitatif dilakukan dalam konteks konflik yang terjadi selama proses Pemilihan Gubernur 2017

di Jakarta. Data studi 1 dikumpulkan dari 442 sampel dan data studi 2 dikumpulkan dari 421 sampel, yang

dipilih dengan menggunakan teknik <em>accidental sampling</em>. Sampel dipilih dari warga Jakarta

yang menggunakan hak pilih mereka dan mengidentifikasi bahwa mereka sebagai anggota kelompok yang

terlibat dalam konflik yang terjadi selama pemilihan Gubernur Jakarta 2017. Studi 1 dilakukan untuk

menjelaskan bagaimana emosi berbasis kelompok seperti harapan, rasa benci, rasa bersalah, rasa malu, dan

rasa marah dapat memprediksi kesiapsediaan untuk berekonsiliasi dalam konflik antarkelompok. Studi 2

dilakukan untuk membuktikan bahwa emosi berbasis kelompok seperti harapan, rasa benci, rasa bersalah,

rasa malu, dan rasa marah dapat memprediksi kesiapsediaan untuk berekonsiliasi lebih baik daripada

variabel bukan emosi seperti <em>trust</em>, identifikasi kelompok, dan <em>out-group blame</em>.

Data dianalisis dengan menggunakan teknik Structural Equation Modeling untuk membangun teori model

terintegrasi dan menguji hipotesis penelitian.

Hasil studi 1 menunjukkan bahwa harapan, rasa benci, rasa marah, dan rasa bersalah dapat memprediksi

kesiapsediaan untuk berekonsiliasi, sementara hasil studi 2 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan

antara harapan, rasa benci, rasa bersalah terhadap kesiapsediaan untuk berekonsiliasi Temuan dalam

penelitian ini mendukung asumsi bahwa harapan, rasa bersalah dan <em>trust</em> memiliki pengaruh

poositif terhadap kesiapsediaan untuk berekonsiliasi, sementara rasa benci dan <em>out-group blame</em>

mengakibatkan berkurangnya tingkat kesiapsediaan untuk berekonsiliasi dengan kelompok lawan. Di antara

semua variabel yang diuji, studi-studi ini memberikan bukti rasa bersalah terhadap <em>out-group</em>

merupakan prediktor terkuat pada kesiapsediaan untuk berekonsiliasi antar-kelompok yang terlibat konflik

PILKADA Jakarta 2017. Hasil penelitian ini juga memberikan bukti bahwa emosi berbasis kelompok dapat

memprediksi kesiapsediaan untuk berekonsiliasi lebih baik dibandingkan variabel bukan emosi seperti

<em>out-group blame</em> dan <em>group identification</em>.

......Two quantitative studies were conducted within the context of conflict which occurred during Jakarta's

2017 Governor Election process. The first study aimed to gain explanation whether group-based emotion

including hope, anger, hatred, shame and guilt could predicts willingness to reconcile. The second study was

conducted to answer wheter group-based emotions could predicts more significantly than non-emotional

variables such as trust, group identification, and out-group blame. In the first study, the data were collected

using accidental sampling from 442 Jakarta residents, who use their voting rights and identified that they

were part of the groups that involved in conflicts that occurred during Jakarta's 2017 Governor elections.

The data for second study were collected from 421 sample within the same manner  The data were analyzed

using Structural Equation Modeling techniques to build the integrated model theory and test the research

hypothesis.
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The result from first study revealed that hope, hatred, anger and guilt could predicts willingness to reconcile,

while in the second study shows hope, hatred, guilt, trust and out-group blame could predicts willingness to

reconcile. The findings support the notion that hope, trust, and guilt have a positive impact to the willingness

to reconcile, while hatred, anger and out-group blame resulting in participants reducing the willingness to

reconcile with opposing candidate's supporting group. These studies also gave evidence that guilt was the

strongest predictor of willingness to reconcile in the inter-group conflict in the Jakarta 2017 regional

elections. The results of the latest study provide evidence that group-based emotions could predict

participant's willingness to engage in post-conflict reconciliation better than non-emotional variables such as

trust and out-group blame.


